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Pendahuluan

Pendidikan menurut Djumali adalah suatu bentuk persiapan manusia dalam mengatasi masalah di kehidupan
masa kini maupun yang akan datang dan juga sebagai bentuk ikhtiar dalam menumbuhkan dan
mengembangkan potensi batin secara fisik maupun mental yang sejalan dengan nilai-nilai yang berada dalam
masyarakat dan budaya (Djumali, 2014). Pendidikan adalah suatu proses dalam mengembangkan juga
meningkatkan potensi siswa agar menjadi individu yang mandiri di sekolah. Sekolah berperan sebagai lembaga
pendidikan formal di mana siswa menjalani proses pembelajaran. Selain itu, sekolah juga merupakan satuan
pendidikan yang sangat berguna dalam mengajarkan siswa cara untuk berperilaku baik sesuai dengan norma
yang berlaku di lingkungan tempat tinggal mereka. Menurut Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, tujuan utama pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan
dan karakter yang bermartabat, serta mengoptimalkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran yang
tersedia di berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Dengan demikian, harapannya adalah agar siswa dapat
mengembangkan diri dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di lingkungannya. Namun, saat
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ini seringkali terjadi ketidaksesuaian perilaku siswa dengan aturan dan norma yang ada, seperti perilaku
maladaptif.

Konseling behavioral merupakan pendekatan terapi tingkah laku yang bertujuan membantu siswa dalam
mengubah perilaku yang tidak sesuai dan menggantinya dengan perilaku baru yang lebih adaptif. Melalui proses
ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan serta mempertahankan perilaku yang lebih positif. Terapi ini juga
bertujuan untuk menyelesaikan masalah interpersonal, emosional, dan pengambilan keputusan (Dharsana,
2016). Menurut Corey, konseling behavioral ditandai dengan fokus pada Dustin dan George menyatakan
pandangan mereka mengenai konsep manusia dengan cara menjelaskan bahwa perilaku individu tercermin dan
dipengaruhi secara khusus oleh lingkungan sekitarnya. Mereka menegaskan bahwa semua perilaku, baik positif
maupun negatif, dipelajari melalui interaksi dengan faktor internal (seperti aspek pribadi) dan eksternal (seperti
pengaruh lingkungan sosial) (I ketut Dharsana, 2019). Dustin dan George menyatakan pandangan mereka
mengenai konsep manusia yaitu, manusia tidak selalu baik atau jahat secara mutlak, tetapi memiliki potensi
untuk melakukan tindakan baik maupun buruk, manusia mampu merencanakan dan mengontrol perilaku sesuai
dengan keinginan mereka, manusia memiliki kemampuan untuk mempelajari perilaku baru, manusia bisa
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku orang lain (lubis, 2015).

Teknik modeling atau representasi adalah metode pembelajaran di mana seseorang mempelajari perilaku
dengan mengamati model atau objek, lalu meniru atau mengurangi perilaku yang diamati sambil
menggeneralisasi berbagai pengamatan. Proses ini melibatkan kognisi, sehingga bisa disebut sebagai
pembelajaran melalui pengamatan perilaku orang lain (Faridah, 2015). Dengan teknik modeling, keterampilan
sosial dapat dikembangkan berdasarkan analisis dan peniruan perilaku model. Teknik ini juga bisa mengurangi
reaksi negatif; dengan melihat model atau orang lain menghadapi situasi yang menakutkan, siswa bisa
mengatasi reaksi emosional yang tidak menyenangkan tanpa menghadapi konsekuensi buruk dari tindakan
mereka. Bandura (Usman et al., 2017) menyatakan bahwa model dalam teknik modeling bisa berupa model
langsung (seperti konselor, guru, atau teman sebaya) atau simbolis (seperti film, video, foto, atau rekaman
audio).

Perilaku maladaptif adalah perilaku yang menyimpang dari norma sosial dan berdampak negatif pada
kesejahteraan individu dan kelompok social sering kali dimotivasi dan diperkuat oleh fungsi regulasi pengaruh
hedonis, namun bisa menjadi kebiasaan yang terikat stimulus (Swerdlow et al., 2020). Perilaku ini sering
menyebabkan konflik, pertengkaran, kekerasan, dan perilaku antisosial lainnya terhadap orang lain hal ini
menunjukkan perlunya strategi perilaku untuk meningkatkan keterlibatan sosial, mempertahankan perhatian,
dan mengurangi perilaku agresif (Hartley et al., 2008). Perilaku maladaptif terdapat pada kedua ujung dimensi
sifat kepribadian non-evaluatif, menantang pandangan tradisional bahwa perilaku maladaptif hanya ditemukan
pada salah satu ujung rangkaian sifat (Pettersson et al., 2014). Individu dengan disabilitas intelektual yang parah
atau berat lebih cenderung menunjukkan perilaku yang terjadi bersamaan seperti perilaku yang merugikan diri
sendiri dan mudah tersinggung (Matson et al., 2008). Perilaku maladaptif lazim terjadi pada individu dengan
disabilitas intelektual, sehingga memengaruhi kualitas hidup mereka, dan dapat ditangani secara efektif melalui
psikoterapi dan pelatihan komunikasi yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan gaya komunikasi
mereka (Mastilo & Calasan, 2020). Perfeksionisme maladaptif dikaitkan dengan peningkatan agresi dan
tindakan menyakiti diri sendiri karena respons afektif negatif yang lebih kuat terhadap umpan balik negatif, yang
dapat mengarah pada agresi dan tindakan menyakiti diri sendiri sebagai cara untuk mengatur emosi negatif
(Chester et al., 2015). Prosedur analisis perilaku yang diterapkan dapat secara efektif mengendalikan perilaku
maladaptif yang parah di kelas, dengan beberapa prosedur lebih efektif dibandingkan prosedur lainnya
(Stainback et al., 1979). Beberapa faktor yang memicu perilaku tidak sesuai ini termasuk identitas negatif,
kurangnya pengendalian diri, usia, jenis kelamin, rendahnya pencapaian, dan pengaruh dari teman sebaya,
rendahnya status sosial ekonomi, serta peran orang tua yang kurang dalam hal pengawasan, dukungan, dan
disiplin. Sehingga, perilaku maladaptif siswa bisa dikenali dari dampak perilaku mereka.Terkait perilaku
maladaptif, keberadaan guru bimbingan sangat penting untuk memberikan layanan bimbingan dan Pembinaan
yang efektif oleh Guru Bimbingan Konseling (BK) melibatkan profesional yang telah menyelesaikan pendidikan
khusus di perguruan tinggi dan universitas. Mereka memiliki tanggung jawab, wewenang, serta hak penuh
dalam melakukan kegiatan bimbingan konseling. BK memiliki kemampuan dan karakter pribadi yang unik
untuk mendukung perkembangan siswa mengatasi masalah yang dihadapinya demi tercapainya perkembangan
yang optimal. Penting untuk memahami bahwa perilaku maladaptif harus dihindari guna mengembangkan
siswa menjadi pribadi yang dewasa dan mandiri. Untuk mencapai sikap yang baik, siswa memerlukan bantuan
dalam mengatasi masalah perilaku maladaptif, salah satunya melalui layanan bimbingan konseling. Layanan
ini berguna untuk membantu siswa dalam memberdayakan diri mereka untuk mengembangkan perilaku yang
sesuai dengan norma dengan cara mengefektifkan konseling behavioral.
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Selain itu, guru BK adalah ahli di bidangnya yang Bimbingan dan konseling oleh para guru dapat membantu
siswa mengatasi perilaku yang tidak sesuai di sekolah, serta memberikan bantuan dan arahan agar mereka dapat
tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan maksimal. Dimana upaya bimbingan dan konsultasi guru dapat
membantu mengatasi perilaku maladaptif yang terjadi di sekolah. Hasil observasi yang peneliti lakukan pada
tanggal 20 Maret 2024 tepatnya pada hari rabu di sekolah Madrasah Aliyah khususnya kelas X peneliti melihat
bahwa banyak peserta didik yang terlambat datang ke sekolah, kehadiran yang tidak teratur dan absensi sering
terjadi, serta beberapa siswa sering meninggalkan kelas selama jam pelajaran berlangsung, dan juga sering
terlibat dalam pertengkaran dnegan teman. Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta
didik pada hari 25 Maret 2024 hari Senin mengenai kendala tentang perilaku yang mengarah maladaptive.
Disini peneliti memperoleh informasi banyak masih banyak peserta didik yang sering bolos sekolah tanpa alasan
yang jelas, berkelahi dan susah untuk mengontrol emosi dan diketahui juga alasan berkelahi di lingkungan
sekolah dikarenakan ingin membantu teman dan menganggap hal itu sudah wajar dilakukan. Peserta didik juga
mengatakan kurangnya perhatin dari orangtua serta tidak ada batasan pergaulan sehingga peserta didik bebas
untuk memilih lingkungan sosialnya.

Hasil observasi tersebut juga diperkuat lagi wawancara dengan Bimbingan Konseling di sekolah Madrasah
Aliyah Negeri dan hasilnya para guru menemukan banyak peserta didik tidak berpakaian rapi, tidak menaati
tata tertib sekolah, sering membolos dan terdapat peserta didik yang di skors (tidak bersekolah tiga hari) karena
sering terlambat masuk sekolah dan sudah melebihi Batasan. Mengamati permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan Tinjauan Terhadap Permasalahan "Efektivitas Konseling Behavioral dengan Teknik
Modelling untuk Mengatasi Perilaku Maladaptif pada Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri.”

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif melibatkan
penggunaan angka, dimulai dari pengumpulan data hingga analisis hasilnya. Pemahaman kesimpulan akan
lebih baik jika disertai dengan tabel, grafik, bagan, atau visualisasi lainnya (Hamdi , A. S & Bahruddin, 2015).
Metode kuantitatif mengungkapkan asumsi paradigma positvisit (Firestone, 1987). Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Karena Rata-rata perubahan sebelum-sesudah pada
kelompok perlakuan dikurangi rata-rata perubahan sebelum-sesudah pada kelompok kontrol dibagi dengan
simpangan baku pretes yang dikumpulkan adalah metode yang paling akurat untuk memperkirakan ukuran efek
dalam desain kelompok kontrol pretes-postes-control (Morris, 2008). Desain pretest yang diperluas mungkin
bermanfaat untuk mengevaluasi program, karena desain tersebut memberikan variabel kontrol yang unik untuk
mengevaluasi (Entwisle, 1961). Desain kuasi-eksperimental yang diusulkan mencapai validitas internal dan
eksternal yang tinggi, menjadikannya alternatif yang lebih ketat dibandingkan desain pretest-posttest satu
kelompok dalam berbagai pengaturan penelitian (Johnson, 1986). Yaitu dengan memberikan kuesioner di awal
penelitian sebelum di treatment itu disebut prestest, kemudian setelah ditreatment kemudian diberi kuesioner
kembali itu disebut posttest.

Tabel 1 <Format Pretest Posttest Contol Group Design>

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O! X o?
Kontrol o3 - o4

Keterangan : 1) O':Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen, 2) O? :Pretest yang diberikan pada kelas
kontrol, X:Perlakuan dengan pendekatan behavioral teknik modeling; 3) Perlakuan pembelajaran yang ada di
sekolah; 4) O?, Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen; 5) O*, Posttest yang diberikan pada kelas kontrol

Populasi penelitian didasarkan pada objek penelitian yang merupakan suatu data dengan mempunyai ciri
atau karakteristik tertentu sehingga dapat ditetapkan peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulan dari data
tersebut (Hatmawan & Riyanto, 2020) sedangkan sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X Madrasah Aliyah Negeri tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 64 siswa yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas X-O yang berjumlah 33 siswa dan kelas X-Q yang berjumlah 31 siswa.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan alasan, pengambilan sampel
purposif meningkatkan ketelitian metodologis dan kepercayaan data dan hasil dengan mencocokkan sampel
dengan maksud dan tujuan penelitian (Campbell et al., 2020), dimana sampel dipilih berdasarkan karakteristik
tertentu atau sifat tertentu. Sebelumnya telah diketahui bahwa peneliti mengambil sampel 20 siswa dengan skor
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terendah dan tingkat perilaku maladaptif tinggi berdasarkan hasil analisis pretest. Untuk menentukan kelas yang
akan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan pengundian seluruh populasi sebagai
berikut: 1) Dua kelas akan diundi untuk menentukan mana yang menjadi kelompok eksperimen dan satu lagi
akan menjadi kelompok kontrol. Jika nomor pertama yang keluar, kelas tersebut akan menjadi kelompok
eksperimen. Jika nomor kedua yang keluar, kelas tersebut akan menjadi kelompok kontrol; 2) Hasil undian
menunjukkan bahwa kelas pertama yang keluar.

Penelitian ini melibatkan dua faktor, yakni variabel bebas (X) yang mencakup Konseling Behavioral
menggunakan teknik Modelling, dan variabel terikat (Y) yang merupakan tingkat maladaptif pada peserta didik.
Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29.0.Untuk menunjukkan inovasi penelitian ini
dibandingkan dengan studi sebelumnya, peneliti melakukan perbandingan terhadap variabel

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyah Negeri tahun ajaran 2023/2024, dilaksanakan pada bulan Maret
dengan tujuan untuk mengumpulkan hasil penelitian tentang perilaku maladaptif peserta didik melalui distribusi
instrumen. Hasil dari distribusi instrumen tersebut menjadi dasar awal dalam merancang layanan konseling
behavioral menggunakan teknik modeling untuk peserta didik.

Uji Validitas dan Realibitas
Uji Validitas
Uji validitas biasa digunakan untuk menentukan suatu kuesioner tersebut apakah dapat dianggap sah atau tidak.
pada penelitian ini, validitas dihitung menggunakan program SPSS versi 29 dengan membandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka item pertanyaan dianggap valid,
dan sebaliknya. Dengan jumlah sampel (n) sebanyak 30, setelah dikurangi 2 menjadi 28, nilai r tabel untuk
signifikansi 5% adalah 0,361. Berdasarkan hasil pengujian, kuesioner ini menunjukkan hasil validitas sebagai
berikut

Tabel 2 <Hasil Uji Validitas>

No soal T hitung T tabel Ket
Ttem 1 0.509 > 0,361 Valid
Item 2 0.535 > 0,361 Valid
Item 3 0.490 > 0,361 Valid
Item 4 0.536 > 0,361 Valid
Item 5 0.626 > 0,361 Valid
Item 6 0.702 > 0,361 Valid
Item 7 0.537 > 0,361 Valid
Item 8 0.802 > 0,361 Valid
Item 9 0.802 > 0,361 Valid
Item 10 0.725 > 0,361 Valid
Item 11 0,456 > 0,361 Valid
Item 12 0,601 > 0,361 Valid
Item 13 0,789 > 0,361 Valid
Item 14 0,468 > 0,361 Valid
Item 15 0,602 > 0,361 Valid
Item 16 0,527 > 0,361 Valid
Item 17 0,716 > 0,361 Valid
Item 18 0,743 > 0,361 Valid
Item 19 0,501 > 0,361 Valid
Item 20 0,470 > 0,361 Valid

Sumber :Data Peneliti , 2024.

Dapat dilihat dari tabel 1 dapat diketahui bahwa pada pernyataan dalam kuesioner valid 1 niwng l€bih besar
dari r e . Kemudian ke 20 variable tersebut dilakukan uji realibitas
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Uji Realibitas
Realibitas adalah suatu indeks dapat dipercayai atau dapat diandalkan. Adapun hasil realibitas sebagai
berikut :

Tabel 3 <Jumlah Sampel (Responden)>

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 30 100.0

Sumber : Data Peneliti, 2024.

Tabel tersebut menyajikan informasi bahwa jumlah sampel atau responden yang dianalisis menggunakan
program SPSS adalah 30 orang. Selanjutnya, nilai r tabel yang didapatkan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% adalah 0.374.

Tabel 4 <Uji Realibitas>

Cronbach’s Alpha N of Items
0,752 21
Sumber : Data Peneliti, 2024.

Uji Persyaratan Analisis

Setelah ditetapkan kepada siswa-siwa yang menjadi anggota sampel, kemudian seluruh anggota dibagi menjadi
menjadi 2 yaitu : kelompok kontrol dan eksperimen. Pembagian kelompok berdasarkan dari pengacakan atau
undian kertas. Kelompok eksperimen diberikan treatmen berupa konseling behavioral teknik modeling untuk
mengurangi perilaku maladaptif yang dibagi menjadi 3 kali pertemuan, sedangkan untuk kelompok kontrol
diberikan perlakuan sesuai dengan layanan di sekolah tanpa menggunakan teknik modeling. Setelah pemberian
treatmen selesai, maka proses selanjutnya seluruh anggota diberikan kuesioner untuk post-test. Dari hasil
penskoran diperoleh data tentang maladaptif dalam tabel di bawah ini:

Tabel 5 <Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest Maladaptif>

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No Pretest Posttest No. Pretest Posttest
1 41 69 1 64 70
2 60 72 2 52 70
3 60 76 3 58 64
4 54 78 4 51 67
5 52 72 5 49 70
6 62 75 6 61 69
7 64 77 7 62 72
8 64 76 8 64 74
9 54 74 9 58 65
10 61 77 10 62 73

Sumber : Data Peneliti, 2024.

Untuk melihat kejelasan data mengenai pengukuran awal dan pengukuran akhir pada perilaku maladaptif
dapat dilihat juga dalam diagram dibawah ini :
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90
80
70 1 B Kelompok Eksperimen
60 - = Pre-test
50 - m Kelompok Eksperimen
Post-test
40 - -
Kelompok Kontrol Pre-
30 -+ = test
20 - i Kelompok Kontrol Post-
test
10 -
O 4
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Gambar 1 <Diagram hasil Pre-test dan Post-test>
Uji Normalitas
Tabel 6 <Hasil Uji Normalitas>
Kelas Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig.
Hasil PretestKont .199 10 .200"
PosttestKont 173 10 .200"
PretestEks .201 10 .200"
PosttestEks 171 10 .200"

Sumber : Data Peneliti, 2024.

Uji Homogenitas

Menurut (Nuryadi et al., 2017), Uji homogenitas yaitu suatu prosedur yang berguna untuk menunjukkan bahwa
dua atau lebih kumpulan berasal dari satu populasi yang sama. Uji homogenitas hail pre-test dan post-test
dilakukan pada nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian homogenitas hasil data tersebut

menggunakan cara uji Levene Statistic dengan aplikasi SPSS 29,0.

Tabel 7 <Hasil Uji Homogenitas>

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Based on mean 0.42 1 18 .841

Based on mean 0.12 1 18 913

Based on median and with adjusted df 0.12 1 17.625 913
Based on trimmed mean

0.50 1 18 .826

Sumber : Data Peneliti, 2024.

Dari hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi (Sig.) konseling behavioral dengan
teknik modeling untuk mengatasi perilaku maladaptif pada peserta didik adalah sebesar 0,826. Karena nilai Sig,
0.826 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil konseling behavioral dengan teknik modeling dapat
mengatasi perilaku maladaptif pada peserta didik adalah sama atau homogeny.

Uji T Paired

Efektivitas layanan konseling behavioral dengan teknik modeling untuk mengatasi perilaku maladaptif peserta
didik dapat dilihat dari perbandingan sebelum treatment dan sesudah treatment. Untuk melihat
perbandingannya dilakukan uji t untuk mengetahui efektivitas konseling behavioral dengan teknik modeling
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untuk mengatasi perilaku maladaptif pada pesertadidik. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1) Ha, Efektivitas konseling behavioral dengan teknik modeling efektif dalam mengatasi
perilaku maladaptif pada peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2; 1) Ho, Efektivitas konseling
behavioral dengan teknik modeling tidak efektif dalam mengatasi perilaku maladaptif pada peserta didik kelas
X Madrasah Aliyah Negeri.

Ha:pl #u0
Ho:pl =p0
Tabel 8 <Independent Samples Test>
Levene's Test  t-test for
for Equality of Equality
Variances of Means
F Sig. t df
HasilBelajar  Equal variances assumed .042 .841 3.806 18
Equal variances not 3.806 17.804
assumed
Tabel 9 <Uji Independent Sample T-test>
Levene’s test Paired Differences
for equality of
variances
F Sig T df Sig (2- Mean Std. Error 95 % Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances .042 .841  3.806 18 .001 5.300 1.392 2.375 8.225
assumed
Equal variances
not assumed 3.806 17.804 .001 5.300 1.392 2.375 8.228

Sumber : Data Peneliti, 2024.

Dari hasil uji t di atas dapat diketahui bahwa mean adalah sebesar 5.300, dan diperoleh thiwung = 3.806, dan t
wvet dengan db = 18 dan taraf signifikasi 0,05 atau 5% adalah 2,101, maka diperoleh perbandingan thiung > t tabel
(3.806 > 2,101 ) dan juga nilai sig (2-tailed) sebesar 0.001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
konseling behavioral dengan teknik modeling efektif dalam mengatasi perilaku maladaptif pada peserta didik
kelas X Madrasah Aliyah Negeri.

Bila dilihat, hal ini dapat dibandingkan dengan penelitian lain: Penelitian yang dilakukan oleh Priyo Utomo
(2020) dalam jurnal yang berjudul “Efektivitas Konseling Behavioral dengan Teknik Modelling untuk
Mengatasi Perilaku Agresif pada Peserta Didik Kelas VII B SMP NEGERI 07 BANDAR LAMPUNG”
menyatakan bahwa layanan konseling behavioral menggunakan teknik modeling efektif dalam mengatasi
perilaku negatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,063 dengan derajat kebebasan (df)
9, dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,262 pada tingkat signifikansi a = 0,05. Karena nilai thitung lebih besar
dari ttabel, ini mengindikasikan penolakan Ho (hipotesis nol) dan penerimaan Ha (hipotesis alternatif). Pada
penelitian ini memiliki variabel yang berbeda yaitu sikap maladaptif sedangkan penelitian priyo utomo variabel
nya sikap agresif. Selanjutnya pada Peneltian yang dilakukan oleh Nur Azizah (2018) dalam skripsi yang
berjudul "Secara efektif, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konseling behavioral dengan teknik
modeling berhasil meningkatkan minat belajar siswa Kelas VIII SMP KARTIKA II-2 Bandar Lampung pada
tahun ajaran 2017/2018. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain Non-
equivalent Control Group Design. Analisis menggunakan uji t menunjukkan penolakan terhadap hipotesis nol
(Ho) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (Ha), yang mengindikasikan bahwa konseling behavioral
dengan teknik modeling efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa."
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama, perbandingan skor sebelum dan sesudah konseling
behavioral dengan teknik modeling menunjukkan peningkatan dalam mengatasi perilaku maladaptif pada
peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri. Hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis pertama penelitian
ini dapat diterima. Analisis juga menunjukkan bahwa kelompok eksperimen, yang menerima konseling dengan
teknik modeling, lebih efektif dalam mengurangi perilaku maladaptif dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang hanya menerima layanan standar sekolah tanpa teknik modeling.

Penggunaan konseling behavioral dengan teknik modeling terbukti efektif dalam mengubah perilaku
maladaptif peserta didik. Analisis hipotesis dan observasi menyatakan adanya perubahan positif dalam tingkah
laku peserta didik selama proses treatment. Langkah-langkah teknik modeling, seperti yang dijelaskan oleh
Corey (Komalasari et al., 2011), terdiri dari lima langkah sebagai berikut: 1) Pada tahap rasional, konselor
menjelaskan tujuan, prosedur, dan strategi yang akan digunakan dalam sesi konseling; 2) Dalam memberikan
contoh, konselor menunjukkan model atau media seperti video kepada konseli untuk dijadikan sebagai contoh
atau referensi; 3) Tahap praktek melibatkan konseli dalam melakukan latihan atau praktik setelah memahami
perilaku yang dipelajari; 4) Evaluasi dilakukan oleh konselor dan konseli untuk menilai kemajuan dan hasil dari
layanan konseling yang telah diberikan.

Berikut adalah ringkasan dari langkah-langkah penelitian dalam menerapkan konseling behavior dengan
teknik modeling, berdasarkan langkah-langkah menurut Corey pada kelompok eksperimen: 1) Perencanaan:
Peneliti merencanakan sesi konseling seminggu sekali selama satu bulan. Diskusi dilakukan untuk menganalisis
informasi dari peserta didik dan mencapai titik masalah. Motivasi juga diberikan dalam proses ini; 2) Tujuan:
Peneliti mengklarifikasi tujuan yang ingin dicapai peserta didik, yaitu mengubah atau mengurangi perilaku yang
tidak diinginkan untuk membentuk perilaku baru;3) Penerapan: Peneliti mulai memberikan konseling dan
treatment kepada peserta didik terkait masalah mereka, seperti membolos sekolah. Kelompok eksperimen
menyaksikan model dalam film yang menunjukkan perilaku maladaptif dengan konsekuensi negatif, dan model
yang menunjukkan perilaku adaptif dengan konsekuensi positif. Diskusi dilakukan setelah menonton film; 4)
Follow-up: Jika tidak ada perkembangan yang signifikan, peneliti melakukan follow-up dengan memberikan
motivasi dan dukungan tambahan kepada peserta didik melalui pendekatan modeling.

Untuk kelompok kontrol, yaitu guru BK di sekolah, mereka menerapkan pelayanan bimbingan dan
konseling sesuai dengan pola 17 yang mencakup bimbingan pribadi, sosial, belajar, karir, berkeluarga, dan
keberagaman. Layanan tersebut meliputi orientasi, penyaluran, informasi, pelajaran, konseling individu dan
kelompok, bimbingan kelompok, konsultasi, serta mediasi. Setiap sekolah diharapkan memiliki konselor yang
melayani 150 siswa, sesuai dengan regulasi yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta
Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara nomor 0433/P/1993.

Dari wawancara dengan guru BK Madarasah Aliyah Negeri., diketahui bahwa layanan personal dan
kunjungan ke rumah lebih banyak digunakan untuk mengubah sikap maladaptif siswa dibandingkan jenis
layanan bimbingan dan konseling lainnya. Hal ini karena siswa lebih terbuka dalam berbicara mengenai
masalah mereka melalui layanan tersebut. Namun, jika tidak ada perubahan sikap, kunjungan ke rumah juga
dianggap penting. Selain itu, guru BK juga menjelaskan bahwa mereka bekerja sama dengan guru kelas dan
kesiswaan untuk mengatasi masalah siswa, selain menggunakan layanan bimbingan belajar.

Dari pernyataan di atas terlihat bahwa layanan yang digunakan untuk mengurangi sikap maladaptif di
lingkungan Sekolah Madarasah Aliyah Negeri hanya melibatkan layanan personal dan kunjungan ke rumah.
Guru BK tidak menggunakan layanan lain seperti penempatan dan distribusi, kemampuan konten, informasi,
pengajaran kelompok, konseling kelompok, dan orientasi. Ini sebenarnya juga bisa membantu mengurangi sikap
maladaptif siswa. Namun, guru bimbingan dan konseling tidak bisa disalahkan karena tidak tersedianya jam
khusus untuk mereka masuk ke kelas.Guru bimbingan dan konseling di Madarasah Aliyah Negeri menghadapi
kendala karena tidak ada jam khusus untuk masuk ke kelas dan waktu yang tidak kondusif. Kendala ini
membuat mereka kesulitan dalam membantu siswa mengurangi sikap maladaptif. Setelah tahapan ini selesai,
dilakukan tes akhir (post-test) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan angket
yang sama seperti pada tes awal (pre-test). Perilaku menyimpang terjadi ketika seseorang kesulitan
menyesuaikan diri dengan situasi atau lingkungan (Horman, Y. Y., Mokalu & Purwanto, 2018). Selain itu,
mereka mungkin juga tidak memiliki keterampilan untuk mengelola emosional mereka sendiri, sehingga rentan
dipengaruhi oleh teman-teman mereka di berbagai lingkungan seperti rumah, sekolah, atau masyarakat. Secara
umum, perilaku menyimpang melibatkan pelanggaran terhadap norma-norma sosial yang ada, termasuk norma
agama, moral, peraturan sekolah, dan keluarga.
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Penyimpangan dari norma hukum khususnya dapat dianggap sebagai kenakalan remaja, dapat dilihat
sebagai berikut: 1) faktor fisik seperti struktur tubuh, sistem saraf, kelenjar, dan otot dalam pengaturan perilaku
manusia. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan pada sistem-sistem ini dapat berkontribusi pada
munculnya gejala gangguan jiwa. Oleh karena itu, kondisi fisik yang baik adalah kunci untuk proses adaptasi
neurologis yang optimal; 1) Faktor psikologis (pengalaman, pembelajaran, dan penentuan nasib sendiri),
pengalaman dan proses pembelajaran yang salah dapat menimbulkan perilaku pribadi yang tidak tepat. Selain
itu, penentuan nasib sendiri memainkan peran penting dalam proses penyesuian karena berperan dalam
mengendalikan arah dan mode penyesuaian. Pentingnya kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri dan
beradaptasi dalam situasi yang tidak menguntungkan. Ini menunjukkan bahwa kesuksesan atau kegagalan
dalam penyesuaian tidak hanya ditentukan oleh kondisi eksternal, tetapi juga oleh kemampuan individu untuk
mengarahkan dan mengelola diri sendiri (Susanto Ahmad, 2018); 1) Menurut hukum perkembangan, individu
mencapai tingkat kematangan yang berbeda-beda, sehingga pola penyesuaiannya juga bervariasi sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kematangan yang mereka capai; 1) Faktor lingkungan seperti keluarga, pengaruh
orangtua, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah, serta dukungan sosial dari orangtua, guru,
masyarakat, dan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku peserta didik (Hartati, 2015). Artinya jika
lingkungan positif maka akan memberikan pengaruh yang positif pula kepada peserta didik (Choiri, 2017).
Sebaliknya jika lingkungan yang tidak memberikan perlakuan positif akan menimbulkan kesalahan satu-satunya
adalah perilaku maladaptif.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan perilaku maladaptif adalah suatu bentuk perilaku yang
melanggar norma-norma di sekolah (Anisah, 2015), keluarga maupun masyarakat, perilaku tersebut
ditunjukkan dengan adanya gejala-gejala seperti sifat cemas, membolos, susah mengendalikan emosi dan
berkelahi. Perilaku maladaptif terjadi karena tidak mampu dalam menanggapi lingkungan, serta kurang
perhatian dari orang yang terdekat dan juga tidak adanya pengendalian dari dalam diri.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Konseling Behavioral dengan Teknik Modelling
efektif dalam mengatasi perilaku maladaptif pada peserta didik kelas X Madarasah Aliyah Negeri. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terhitung sebesar 3.806 melebihi nilai ttabel (2.101) dengan derajat kebebasan 18 dan
taraf signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan hasil post test antara kelompok eksperimen
dan kontrol adalah signifikan secara statistik.Saran untuk guru bimbingan dan konseling adalah menerapkan
konseling behavioral dengan teknik modeling untuk mengurangi perilaku maladaptif pada peserta didik. Selain
itu, peserta didik dapat dibimbing untuk mengembangkan kemampuan dalam mengendalikan emosi mereka,
sehingga perilaku maladaptif dapat diminimalkan secara efektif.
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